BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian besar manusia menghabiskan 90% waktunya di dalam ruangan yang
mengakibatkan kemungkinan terkontaminasi polutan dalam ruangan sangat
dominan (Nayla et al, 2016). Kualitas udara dalam ruangan adalah udara dalam
suatu bangunan yang didiami atau ditempati dalam jangka waktu paling sedikit 1
jam oleh orang-orang dengan kondisi kesehatan yang berbeda (PERMENAKER,

2018). Menuru i WW&S%RD@{ A rg 44EPA) pada tahun
2021, polusi dalam ruan gan adalah risiko terbesar ketlga r

-'_

chatan manusia.

i

dengan kualitas L@@ra da]am kali Ic aripada udara luar. Di
-
ruang kerja, pe éhum Tua o -;_:‘* 1 ruan an selama berjam-

aspek kebersihan di

-
jam tanpa menghirup uc :

lingkungan kerja yang ogis, f ergonomis dan
psikologis yang kehﬁdirannya 41 tem : pen hi keselamatan
ngkungan ](er_]a y g baik adalah

eselamatan Kerja

dan kesehatan [tenaga kerja. Belsyarz

kewajiban unt | Al

(K3) meliputi pe eradaan fasilitas

kebersihan dan keberadaa R, 2018).
\-\,—J

Menurut PP No. a- :1"‘7&\, m 11‘ dalah masuk atau

oTol. dati/dtal .,....f sh lainnva ke ds

= JBAL
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ditetapkan. Sumber pencemaran udara dapat berupa pencemaran fisik, kimia dan
biologi (mikroorganisme). Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh
National Institution for Occupational Safety and Healthy (NIOSH) dijelaskan
bahwa mikroorganisme merupakan salah satu polutan berbahaya di udara dalam
ruangan yang dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti iritasi pada mata dan
kulit, gangguan pernafasan, pneumonia, tuberkulosis difteri dan sebagainya.
Keberadaan mikroorganisme di dalam ruangan dapat dipengaruhi oleh suhu,

kelembaban, pencahayaan, sistem aliran udara ruangan dan kepadatan hunian

(Syahrul, 2018).



Kelembaban dan suhu yang relatif tinggi lebih cocok untuk pertumbuhan mikroba,
dimana pada ruangan dengan kelembaban diatas 60% akan menyebabkan
berkembangnya organisme berupa patogen maupun alergen dan setiap
pertumbuhan mikroba memiliki suhu optimum. (Yang et al, 2016). Pencahayaan
oleh sinar matahari dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroba di dalam ruangan,
dimana sinar matahari dapat membunuh sel mikroba. Banyaknya pengguna
ruangan dapat mempengaruhi mikroorganisme di dalam ruangan karena
mikroorganisme yang menyebar di udara dapat terbawa oleh penghuni ruangan
melalui batuk, bersin, atau berbicara seperti biasa. Pada penelitian (Vindrahapsari,
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yang menggunakan AC pada sistem ventilasinya dan selalu ditempati oleh
pengguna ruangan, memiliki potensi terinfeksi mikroba dua kali lebih besar
karena desain ruangan yang kedap udara menyebabkan udara tidak berganti,
sehingga udara kotor akan terperangkap lebih lama, dibanding dengan ruang
kerja dengan ventilasi alami yang udaranya sering bertukar. Berdasarkan riset
yang dilakukan institut nasional kesehatan dan keselamatan (NIOSH) Amerika
Serikat, mayoritas 52% penyakit pernapasan berasal dari gangguan sistem

ventilasi yang buruk dan sisanya 17% disebabkan oleh kontaminasi bahan kimia



pada bangunan. Salah satu ruang kerja yang sering dikunjungi, cukup ramai, dan
ditunggui pengguna ruangan adalah ruangan kerja pada institusi pendidikan,

dimana ruangan dikunjungi oleh mahasiswa, dosen, maupun staf lainnya.

Penelitian serupa dilakukan oleh Salsabila (2019) yaitu Hubungan Antara Suhu
dan Intensitas Cahaya Terhadap Jumlah Jamur pada Ruang Rawat Inap RSD dr.
Soebandi Jember dimana angka jamur memenuhi baku mutu peraturan yang
digunakan, sedangkan suhu dan cahaya tidak memenuhi baku mutu yang
digunakan. Jenis jamur yang ditemukan adalah Cladosporium cladosporioides,
Aspergillus niger, Exophiala xenobiotica, Blastomyces dermatitidis, Penicillium
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ruang kerja yang tidak menggunakan AC (ruang kerja Analis dan ruang kerja
Asisten Laboratorium Mikrobiologi Lingkungan Fakultas Teknik) institusi
pendidikan X di Kota Padang yang akan dibandingkan dengan standar angka
jamur di dalam ruangan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No 48 tahun
2016 tentang Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran dan
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI No. 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja.



1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.2.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian dari tugas akhir ini adalah untuk memantau kondisi fisik dan
angka jamur pada ruang kerja yang menggunakan AC (ruang kerja WD I Fakultas
Teknik) dan ruang kerja yang tidak menggunakan AC (ruang kerja Analis dan
ruang kerja Asisten Laboratorium Mikrobiologi Lingkungan Fakultas Teknik) di
institusi pendidikan X di Kota Padang.

1.2.2 Tujuan Penelitian
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1.3 Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
dengan memberikan informasi mengenai pemantauan kondisi fisik dan kandungan
jamur pada ruang kerja sehingga masalah kualitas udara dalam ruang kerja dapat
ditanggulangi dan agar senantiasa selalu menjaga kualitas udara di dalam ruangan
tersebut agar tidak mengganggu kenyamanan dan kesehatan penghuni/karyawan

yang berada di dalam ruangan.



1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian pada tugas akhir ini1 adalah:
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Penelitian dilakukan untuk mengukur kualitas udara ruang kerja meliputi
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humidity HTC-1 dan light meter LT300 extech instrument), kepadatan

hunian serta angka jamur pada ruang Kkerja;
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja Perkantoran dan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan RI No. 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Lingkungan Kerja;

. Melakukan analisis hubungan parameter fisik (suhu, kelembaban, cahaya)

terhadap angka jamur udara pada masing-masing ruang kerja di institusi

pendidikan X Kota Padang dengan menggunakan uji korelasi.

. Pengamatan jenis jamur secara mikroskopis dilakukan oleh Balai Veteriner



Bukittinggi, Kementrian Pertanian, Direktorat Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan
laporan tugas akhir.
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BABV PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan yang
telah diuraikan dari hasil penelitian.
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